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Tibbo Widodo N, NRP 6103014002. “Pengaruh Lama dan Suhu  
Pemanasan Terhadap Umur Simpan Bubuk Daun Beluntas (Pluchea 
indica Less)” 
Di bawah bimbingan: 
1. Dr. Paini Sri Widyawati, S.Si, M.Si 
2. Ir. T. Dwi Wibawa Budianta, MT, IPM 
ABSTRAK 
Tanaman beluntas (Pluchea indica Less) merupakan tanaman perdu 
yang dapat tumbuh di daerah tropis. Tanaman beluntas sering dimanfaatkan 
masyarakat sebagai sayuran ataupun minuman. Daun beluntas memiliki 
kandungan kimia antara lain alkaloid, flavonoid, polifenol, tanin, 
monoterpen, sterol dan kuinon. Daun beluntas juga dapat berperan sebagai 
antibakteri karena adanya senyawa flavonoid yang terdapat  di dalam daun 
beluntas. Salah satu alternatif pemanfaatan daun beluntas adalah dijadikan 
minuman yang dikemas dalam tea bag. Daun beluntas yang dapat tumbuh 
secara liar didaerah tropis menyebabkan daun beluntas dapat dengan mudah 
terkontaminasi selama proses pengolahan hingga menjadi produk dalam 
kemasan tea bag. Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui  pengaruh 
lama dan suhu pemanasan terhadap identifikasi mikroflora yang terdapat 
pada air seduhan daun beluntas.  
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 
kelompok (RAK) dengan dua faktor meliputi pengaruh suhu dan lama 
pemanasan yang terdiri dari sembilan taraf perlakuan 110℃,10’; 110℃,20’; 
110℃ , 30’; 120℃ ,10’;120℃ ,20’; 120℃ ,30’; 130℃ ,10’; 130℃ ,20’; 
130℃ ,30’. Setiap perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. 
Parameter utama yang di uji adalah jumlah mikroflora pada setiap perlakuan 
yang dinyatakan dalam satuan Cfu/ml. Parameter pendukung yang diuji 
pada penelitian ini adalah identifikasi mikroskopik mikroflora pencemar air 
seduhan beluntas dan analisa kadar air. Data dianalisis statistik dengan 
ANOVA (Analysis of Variance) pada α = 5%, jika terdapat beda nyata 
dilanjutkan dengan analisa regresi untuk melihat kecenderungan kurva. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa perlakuan suhu dan lama pemanasan 
yang optimal adalah 120°C, 10 menit. Analisa mikroba memberikan hasil 
positif terhadap mikroba jenis Bacillus sp, dan hasil  negatif pada mikroba 
jenis kapang. Kadar air bubuk daun beluntas 7,5% db pada perlakuan 
pemanasan selama 30 menit dengan permalan umur simpan selama 55 hari. 
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Tibbo Widodo N, NRP 6103014002. “The Effect of Duration and 
Heating Temperature to Shelf Life of Pluchea Leaves (Pluchea indica 
Less)” 
Advisory Comittee: 
1. Dr. Paini Sri Widyawati, S.Si, M.S 
2. Ir. T. Dwi Wibawa Budianta, MT,IPM 
ABSTRACT 
Pluchea plant (Pluchea indica Less) is a shrub that can be grown in 
the tropics. Pluchea plants are often used as a vegetable or beverage. 
Pluchealeaves contains chemical substances such as alcaloids, flavonoids, 
polyphenols, tannins, monoterpenes, sterols and quinones. Pluchea leaves 
can also act as antibacterial caused of the compound flavonoid contained in 
the pluchealeaves. One alternative of the utilization of pluhea leaves is used 
as a beverage packaged in tea bag. Pluchea leaves that can be grown wildly 
in the tropical area caused pluchea leaves can easily be contaminated during 
processing to become a product in packing tea bag. The purpose of this 
research was to know the effect of heating with temperature and certain 
duration to identification of microflora contained in steeping water of 
pluchea leaves. 
The research design used Randomized Block Design with two 
factors including of temperature and heating time consisting of nine 
treatment levels 110℃, 10'; 110 ℃, 20'; 110℃, 30'; 120℃, 10'; 120℃, 20'; 
120℃, 30'; 130℃, 10'; 130℃, 20'; 130℃, 30'. Each treatment was repeated 
three time. The main parameters was done the amount of microflora in each 
treatment expressed in units of Cfu/ml. The supporting parameter tested in 
this research was microscopic identification of microflora on steeping water 
pluchea leaves. The data was analyzed statistically with ANOVA (Analysis 
of Variance) at α = 5%, if there was difference continued with regresion 
analysis to see curve trendline The results of determining the optimal 
temperature treatment and heating time was 120°C, 10 minutes. Microbial 
analysis found positive on the microbial of Bacillus sp and mold microbes 
were not negative detected. Moistures content of  beluntas leaf powder 
7.5% db in a heating treatment for 30 minutes and it was given a safe shelf 
life for 55 days. 
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